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Syair ini, Rutak pernah tahu apa yang 
mau kukatakan 
Aku tak merencanakannya 
Kalau tak sedang bersyair 
Aku benar-benar diam dan hampir-hampir 
tak pernah bicara .... 





Suluk Cinta 
Rumi 


Pengantar Haidar Bagir 


"Hidup dalam Cinta 
adalah agamaku. 
Hidup dalam tubuh dan jiwa 
adalah aibRu.” 


emang hampir-hampir tak ada yang lain, selain cinta, 
Moore bisa kita sampaikan saat kita bicara tentang 
Rumi. Kisah hidupnya, semuanya, adalah tentang Cinta— 
Cinta kepada Tuhan dan cinta kepada manusia-manusia 
sahabat Tuhan. 


Karena itu, hidup sungguh tak lain adalah meraih cinta- 
cinta sejati itu— Cinta pada puncak kesempurnaannya. 
Tanpa itu, bukan hanya hidup, kematian pun hanya akan 
menandai kehancuran, padahal seharusnya ia menandai 


kembalinya kita kepada Samudra Tanpa Batas—Sumber 
kita sendiri—pemenuhan kerinduan primordial kita. 
Karena bagi pencinta, kematian jasad sesungguhnya hanya 
menandai awal kehidupan. Rumi sering menyebut cinta 
sebagai "(Mata) Air hidup kita”. 

Kematian terburuk adalah tanpa Cinta. 


Kenapa kerang menggigil? Demi mutiara! 


Setiap dada tanpa Sang Kekasih adalah badan tanpa 
kepala. 


Manusia yang jauh dari jerat cinta adalah burung tanpa 
sayap. 


Sehingga, pada akhirnya Rumi menyimpulkan: 


Jika kau belum pernah menjadi pencinta, anggap dirimu 
belum hidup. 


Karena di Hari Perhitungan, semua itu tak akan 
dianggap. 


Untuk menggambarkan penderitaan tak terperi akibat 
hampanya hidup tanpa cinta seperti ini, Rumi seperti 
mengeluh: 
"Ketahuilah, pencinta tanpa cinta adalah ikan tanpa 
dir, mati dan kering, meski kalau mereka adalah para 
perdana menteri.” 


Membaca bait terakhir kutipan saya di atas, pembaca 
biografi Rumi tak akan bisa menghindar dari melayangkan 
ingatan kepada fragmen-fragmen Sang Awliys' dalam hidup 
yang sangat menyengsarakan. Yakni saat dia kehilangan 
Syams (Matahari) Tabrizi. Rumi mengurung diri dalam 
kamar. Sendirian, merana. Persis seperti seorang pencinta 
yang ditinggal kekasihnya. Bahkan dalam keadaan lebih 
buruk dari pencinta dalam kisah-kisah percintaan yang 
paling romantis—meski tak sampai seperti Romeo, atau 
Oais Sang Majnun, yang bunuh diri atau membiarkan dirinya 
habis, hanya karena Rumi sadar bahwa kecintaannya pada 
sang matahari tak lain adalah bayangan kecintaannya pada 
Sumber Semua Cinta: Tuhan. 


“Semua yang bukan cinta kepada Tuhan Paling Yang 
Indah adalah penderitaan jiwa.” 


Memang, tak seperti penulis dangkal tentang Rumi 
yang melemparkan tuduhan tidak-tidak tanpa dasar, 
dan kosong melompong pengetahuan tentang tasawuf, 
bagi Rumi, Syams adalah insan kamil yang merupakan 
representasi sempurna—dalam kemanusiaannya—akan 
sifat-sifat Tuhan. Bukan tak pernah, seperti al-Hallaj atau 
Bayazid tentang dirinya, Rumi panggil “kau Tuhan!” kepada 
Syams (meski sebagian ahli tentang Rumi menyebut 
hal ini terjadi dalam episode kehidupan Rumi yang di 


1 Dalam Al-Quran Allah berfirman: Dan orang-orang yang beri- 
man, sangat intens cintanya kepada Allah (Al-Baqarah [2]: 165). 
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dalamnya dia belum mencapai kematangan ruhaniah yang 
cukup untuk mampu menampung limpahan luar biasa 
pengalaman-pengalaman spiritualnya bersama Syams 
Tabrizi). Ketika Syams meninggalkannya untuk pertama 
kalinya—sebenarnya dalam rangka melatih muridnya 
ini—Rumi menjadi seperti kehilangan pegangan. Hampir- 
hampir tekanan kesepian tak lagi bisa ditanggungnya. 
Dia mengurung diri di kamarnya selama berbulan-bulan. 
Bahkan, meski sudah menjadi seorang 'Grif yang matang 
dan tetap dapat mengendalikan dirinya dengan baik, ketika 
Syams menghilang untuk kedua kalinya—konon dibunuh 
oleh orang-orang di sekitar Rumi yang cemburu, meski 
versi ini bukan tak dipersoalkan—Rumi tak bisa hidup 
sendirian tanpa seorang sahabat, sahabat yang tak lain 
adalah sahabat Tuhan. Sepeninggal Syams dia bersahabat 
dengan Salahuddin Zarkub, seorang pandai emas murid 
ayah Rumi yang—meski tak ada yang bisa menggantikan 
Syams Tabrizi—telah mencapai maqam spiritual amat 
tinggi. Sebelum akhirnya dia berlabuh pada Husamuddin 
Celebi, murid-kesayangannya sekaligus penulis yang 
menuangkan syair-syair Rumi ke dalam tulisan, dan 
melahirkan Matsnawi-ye Ma'nawi (Matsnawi Pengungkap 
Rahasia segala sesuatu). 


Apa itu cinta? Terlalu besar cinta itu, kata Rumi, 
sehingga ia tak bisa didefinisikan. Bagaimana ia mau 
didefinisikan jika sesungguhnya seluruh wujud dan 
kehidupan ini adalah cinta? Tak ada dalam kehidupan ini 


yang bisa mendefinisikan cinta. Justru cinta itulah yang 
mendefinisikan kehidupan. Meski kata "definisi" di sini 
sama sekali tidak tepat. Karena, alih-alih membatasi, cinta 
yang meliputi kehidupan ini tak punya batas. Bagaimana 
punya batas, jika sesungguhnya cinta itu sendiri sebenarnya 
adalah (bersumber dari) Tuhan itu sendiri? 


“Cinta adalah rasa yang melampaui batas. Maka 
dikatakan bahwa Cinta adalah Sifat Sejati Tuhan. 
Cinta jadi sifat hamba hanya sebagai turunan dari 
itu .... Ketahuilah bahwa cabang-cabang Cinta ada 
dalam Keabadian, tanpa awal; akarnya juga ada dalam 
keabadian, tanpa akhir .... Orang menyebut-Mu Cinta, 
aku menyebut-Mu Sultan Cinta." 


Jika aku harus melanjutkan penjelasanku tentang Cinta, 
maka akan berlalu seratus (kematian dan) kebangkitan 
sebelum aku bisa menyelesaikannya ....” 


Maka, dalam ketidakterbatasan itu, Rumi mengakui 
ketakberdayaannya untuk mengungkapkan cinta: 


"Apa pun yang aku katakan untuk menjelaskan dan 
memerikan Cinta, itu cuma membuatku dicekam rasa 
malu .... Cinta tak dapat ditampung dalam kata-kata 
yang kita ucapkan atau kita dengar: cinta adalah 
samudra, yang kedalamannya tak dapat diukur ..... 
Apakah kau kan menghitung jumlah tetesan samudra? 
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Di hadapan Sang Samudra, tujuh lautan bukanlah apa- 
apa.” 

Pada akhirnya dia hanya bisa mengeluh: 
“Mana mungkin mengukur samudra-Mu dengan piring?” 


Tapi, pada saat yang sama, Rumi tak pernah bisa 
berhenti bicara tentang cinta—meski hanya dengan 
perlambang, betapapun cacatnya. Mau bicara apalagi 
kalau bukan tentang cinta? Maka, melanjutkan kidungnya 
tentang Tuhan-Cinta, Rumi bersyair: 

Tiada yang pernah berjalan dua atau tiga langkah 

menuju taman Cinta itu, kecuali dia disapa dengan 

seribu salam dari Sang Tukang Kebun. 


Dan dari cinta inilah semesta diciptakan dan dihidupkan: 
Makhluk digerakkan oleh Cinta, Cinta oleh Keabadian 
tanpa awal: angin menari karena sfera-sfera (langit). 
Pepohonan karena angin. 


Semesta adalah bak cermin yang memantulkan 
kesempurnaan Cinta. Wahai sahabat, pernahkah 
kaulihat bagian yang lebih besar dari keseluruhannya? 


Demikian pula, semesta bertahan dan terus berjalan 
karena terpelihara oleh Cinta-Nya. 


“Sang Raja membisikkan kata-kata-tersembunyi ke 
telinga segala sesuatu—kepada ruh mereka masing- 
masing.” 

"Dia membisikkan kata-kata yang manis dan 
menghanyutkan kepada mawar dan membuatnya 
tertawa. Dia menyampaikan makna-tersembunyi ke- 
pada awan dan membasahkan matanya. 


“Dia berkata kepada sang mawar: 'Perayaan ada- 
lah yang terbaik! Dia sabdakan kepada si awan: 
‘Menangis adalah yang terbaik!” Dia berkata kepada 
cabang pohon: ‘Menarilah!’, kepada dedaunan: 'Ber- 
tepuklah!', kepada lelangit: ‘Berputarlah mengelilingi 
rumah-rumah bumi!” 


Lalu, bukan saja oleh bisikan Cinta Tuhan unsur-unsur 
semesta bergerak dan saling mengisi. Bersumber dari 
Cinta Azali Tuhan itu telah tercipta perasaan saling cinta 
di antara berbagai unsur alam semesta: 


Hikmah Tuhan dalam ketetapan dan takdir-Nya telah 
menjadikan kita kekasih satu sama lain. 
Takdir-Nya telah memasangkan segengp unsur dunia 


dan menjadikan semuanya mencinta pasangan 
mereka ... 


Langit berkata kepada bumi: 


"Hai, engkau telah menarikku bagai magnet.” 
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kait si pemancing terjepit dalam mulut semua ikan 


yang satu menjerit: “Wahai, Sayang”, yang lain: 
"Asyik sekali!” 


Bagaimana mungkin tangan dan kaki bergerak 
tanpa kerinduan ... 

Bagaimana boleh ranting dan daun bergerak 
tanpa dir dan angin ... 

tapi di mana pada petak sawah manusia — 


yang di dalamnya hasil panen adalah daging dan 
kulit dan tulang— 


bagi keinginan dan kerinduan ini? 
Kerinduan ini adalah Sifat-Sifat-Suci-Ku. 
... “Aku adalah Khazanah Tersembunyi. 


Aku rindu dikenali.” 


Demikianlah, pada akhirnya, Tuhan dan seluruh 
alam semesta adalah satu. Tuhan batinnya, dan alam 
semesta adalah zahirnya. Sebagaimana semesta ter- 


2 Pernyataan dalam ujung puisi ini adalah potongan Hadis 


Qudsi: “Aku adalah Perbendaharaan yang Tersembunyi. Aku rindu 
dikenali. Maka kuciptakan ciptaan agar Aku dikenali.” Jelas dalam 
hadis ini bahwa hubungan Allah dan ciptaannya dibentuk oleh 
cinta dan kerinduan. Hal ini sejalan dengan firman-Nya dalam Al- 
Quran: Dan jika kalian berpaling, Allah kan datangkan suatu kaum 
yang Allah cinta kepada mereka dan mereka cinta kepada Allah 
(QS Al-Ma’idah [5]: 54). 


cipta dari kerinduan dan cinta-Nya, maka Cinta yang 
samalah yang mengkristalkan cinta antar sesama unsur 
alam semesta dan cinta seluruh semesta kepada-Nya. 
Inilah tauhid wujadi (kesatuan segala wujud). 


Persoalannya, kadang nafsu menabiri cinta- 
primordial ini. Sufi seperti Rumi percaya, betapapun 
kita diwajibkan berikhtiar, jaminan bagi hidupnya cinta 
adalah pertolongan-Nya dan perantaraan (syafaat) 
Nabi-Nya, Kekasih-Nya. Muhammad, sallal-LGhu 'alayhi 
wa sallam. 


"Cinta murni berpasangan dengan Muhammad, yang 
deminya Tuhan berfirman kepada Kekasih-Nya untuk 
menyerukan: 'Kalau bukan karnamu ... (tak Kuciptakan 


IHW 


alam semesta). 


Bagi Rumi, para wali-Nya, para insan kamil, boleh datang 
silih berganti. Bahkan dalam diri manusia Rabbani seperti 
Syams Tabrizi. Tapi tak ada yang dapat memantulkan sifat- 
sifat keilahian, dan tak ada yang dapat mendatangkan 
cinta Tuhan, kecuali dengan mengikuti Nabi Muhammad, 
Kekasih Tuhan, Sang Insan Kamil par excellence: 


Jika kalian mencintai Allah, maka cintailah aku 
(Muhammad Saw.), niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu. (OS Ali "Imran (3J: 31)? 

3 Rumi sendiri, pemujaannya kepada Muhammad Saw. tak 


bisa lebih jelas lagi: “Aku adalah pelayan Al-Ouran selama hayat 
dikandung badan. Aku adalah debu di jalan Muhammad, Al- 
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Akhirnya, untuk dapat menerima Cinta, seseorang harus 
memiliki keindahan budi pekerti. 


"Kafilah yang Gaib merasuki dunia kasat mata. Tapi ia 
tetap tersembunyi dari orang-orang buruk. Bagaimana 
bisa perempuan jelita datang ke orang yang buruk? 
Burung Bulbul selalu menghampiri taman mawar. 
Melati tumbuh di sebelah bunga bakung, dan mawar 
menghampiri putik yang manis rasanya.” 


Agar dengan akhlak yang mulia, hati kita bisa menampung 
cinta. 


"Dan, (jika mulia sudah pekerti kita, dan bersih hati 
kita) dari balik akal, Cinta yang indah datang menyeret 
gaunnya, dengan segelas anggur (pesona) di tangannya." 
Rumi adalah pencinta. Atau, lebih tepatnya, Rumi adalah 
cinta, hidupnya adalah cinta, seluruhnya. Cinta kepada 
Tuhan, cinta kepada Nabi Saw., cinta kepada para 
kekasih-Nya, dan cinta kepada seluruh semesta. Karena 
sesungguhnya semua cinta itu adalah satu. Tuhan. Dari-Nya 
cinta berasal, kepada-Nya cinta berakhir, dalam Dia cinta 
itu Hidup. Dan karena itu, cinta azali, sekaligus baka. Dan 
menebar cinta, bersama Sang Kekasih, adalah keseluruhan 
hidup Rumi. Mengajak dan mengajar cinta dan mencinta 
kepada semesta: 


Mari ke rumahku, Kekasih-sebentar saja! 


Musthofa (yang terpilih).” 


Gelorakan jiwa kita, Kekasih-sebentar saja! 

Dari Konya pancarkan cahaya Cinta 

Ke Samarkand dan Bukhara sebentar saja!|] 
Catatan Akhir: 
Sekali lagi, di ujung pengantar saya ini, saya ingin men- 
cuplik bagian disclaimer dari pengantar saya untuk Belajar 
Hidup dari Rumi, tentang penerjemahan puisi-puisi Rumi 


sebagaimana yang juga menjadi bahan-bahan buku ini, 
sebagai berikut: 


Betapapun semuanya saya ambil dari puisi karya 
Rumi, saya harus katakan bahwa terjemahan potongan- 
potongan puisi yang ada dalam buku ini sama sekali tak 
boleh dianggap sebagai representasi karya sastra, bahkan 
juga buah pemikiran, Rumi. Karena, bukan saja saya telah 
dengan “tidak semena-mena’ memotong-motong puisi 
Rumi di bawah paksaan "rezim Twitter”, tapi saya juga tidak 
menerjemahkannya langsung dari bahasa Parsi, melainkan 
dari terjemahan bahasa Inggris. Lebih jauh lagi, saya tak 
selalu berusaha untuk mencari versi terjemahan bahasa 
Inggris yang terbaik dan paling akurat. Kenyataannya, 
ada belasan kalau bukan puluhan versi terjemahan 
bahasa Inggris puisi-puisi Rumi, meski sebagian besarnya 
adalah terjemahan parsial. Benar bahwa saya terkadang, 
tepatnya sesekali, mencoba membandingkan dan, jika 
perlu, mengoreksi versi terjemahan yang saya dapatkan 
dengan versi lain. Tapi sebagian besar terjemahan bahasa 
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Inggris yang saya pakai boleh jadi adalah hasil karya 
Coleman Barks, seorang penyair Amerika yang memang 
banyak menerjemahkan puisi Rumi. Namun, meskipun ia 
sendiri adalah penyair yang cukup dikenal di negeri itu, 
terjemahannya banyak dikritik oleh para sarjana ahli Rumi 
yang serius. 


Buku ini bukan sama sekali sebuah karya sastra ter- 
jemahan, apalagi sebuah karya akademik. Maka saya pun 
berharap, para pembaca menerima dan mencintai buku 
ini apa adanya. Karena, betapapun cacatnya, saya pun 
mempersembahkan hasil kerja sederhana saya ini juga 
dengan penuh rasa cinta. Saya tentu tak akan menutup diri, 
bahkan akan sangat berterima kasih jika ada kritik dan saran 
atasnya, tapi sama sekali tak ada jaminan bahwa saya akan 
bisa (dan punya cukup waktu) untuk bisa membuat hasil 
kerja lebih baik dari ini. Mudah-mudahan para pembaca 
mau memaafkan saya, dan dengan itu menyantap dengan 
segala kelezatan, gurih, lembut, dan terangnya serpihan 
puisi-puisi Rumi ini bagi jiwanya.[] 





Untuk Haidar Bagir 


Cinta: sebuah pengertian yang 

selama berabad-abad menggetarkan 
hati dan membingungkan, sepatah 
Rata yang dengan mudah pula jadi 
banal tapi juga bisa membuat orang 
merelakan dirinya sendiri. Kita tak bisa 
merumuskannya. la bukan bagian dari 
yang secara konseptual kita ketahui. 


"Cinta tak punya definisi," konon demikianlah kata Ibn 
Arabi, sufi dan pemikir kelahiran Spanyol dari abad ke-12, 
dalam risalahnya, Futilhit. "la yang mendefinisikan cinta 
berarti tak mengenalnya ... sebab cinta adalah minum 
tanpa hilang haus." 


“ Diambil dari Catatan Pinggir, Majalah Tempo, 1 Juni 2015. 
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Cinta hanya bisa dimengerti sebagai proses. la tak 
pernah bisa dipotret utuh. Seabad kemudian, Jalaluddin 
Rumi, sufi yang paling masyhur mengungkapkan pengertian 
itu, menyebutnya /shg. Cinta adalah “laut ke-Tak-Ada-an,’ 
kata Rumi. Tabir kerahasiaan selalu mengerudunginya. “Apa 
pun yang kaukatakan atau lakukan untuk menanggalkan 
tabir itu, kau akan menambahkan selapis tabir lagi di 
atasnya." 


Agaknya karena itu, dalam ribuan baris Matsnawi dan 
diwan-nya, Rumi hanya mengemukakannya dalam bentuk 
negasi, dengan sederet kata bukan: Cinta ibarat "sebuah 
pohon yang tegak bukan di atas tanah bukan di atas pokok, 
bahkan bukan di mahkota Surga”. 


Atau ia menjelaskannya dengan menampakkan Cinta 
sebagai antitesis. Dalam renungan Rumi, Cinta adalah kubu 
yang berlawanan dengan nalar. Menemui Cinta, kata Rumi, 
"Intelek lumpuh kakinya.” Sementara intelek atau nalar 
sibuk menerangi ruang dan meraih dunia, Cinta punya 
hidup dan aktivitasnya sendiri: 


Nalar menegakkan pasar dan mulai berdagang. 


Cinta menyimpan kerja dalam persembunyian. 


Orang yang mencintai, kata Rumi pula, "Menemukan 
tempat-tempat rahasia di dunia yang penuh kekerasan 


ini.” Di sanalah mereka “melakukan transaksi dengan 
keindahan". 


Tapi itulah yang tak diakui “Nalar”. 
Omong kosong, ujar Nalar. 
Aku telah berkeliling dan mengukur dinding 


dan tak kujumpai tempat seperti itu. 


Sikap anti-nalar bukan cuma disuarakan para sufi Islam 
di zaman Ibn ‘Arabi dan Rumi. Di abad ke-20, terutama 
di Eropa sejak berkecamuk krisis kepercayaan kepada 
rasionalisme, beberapa pemikir juga menegaskan per- 
tentangan terhadap intelek/nalar itu. 


Di tahun 1930-an di Prancis, Bergson mengumandang- 
kan élan vital, dorongan hidup yang terus-menerus me- 
ngalir dan tumbuh, bukan kehadiran yang statis. Ilmu, yang 
disusun intelek/nalar, tak akan mampu memahaminya. 
Nalar mampu menganalisis, menganalisis berarti mengurai, 
tapi untuk itu kita harus memandang sebuah proses yang 
bergerak terus seakan-akan mandek. Lagu, misalnya. 
Intelek bisa mengurai sebuah lagu jadi deretan not, dan 
dengan cara itu kita bisa menghitung tinggi-rendahnya 
nada. Tapi dengan demikian lagu itu harus diperlakukan 
sebagai benda yang "berhenti"; kita tak mendengarkan lagi 
merdunya. 


Baru lagu itu bisa hadir sebagai alun yang bergerak, 
menggetarkan, jika kita berangkat dengan intuisi, kata 
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Bergson. Hanya dengan intuisi kita bersua dan menangkap 
élan vital yang menggerakkan kehidupan. 


Agaknya élan vital itulah yang dalam peristilahan Rumi 
disebut /shq, dan dalam istilah yang lebih lazim disebut Cinta. 


Ishq anti-mandek. la lawan kebekuan. la menampik 
ide yang jadi dogma dan hidup yang diterjemahkan 
dalam bilangan. la menolak akal yang membuat kalkulasi 
untuk mencapai satu tujuan tertentu. la tak patuh kepada 
"akal instrumental" yang efektif buat menaklukkan alam, 
menjadikan dunia sebagai objek, menghimpun modal 
("menegakkan pasar”), dan menguasai sesama. 


Maka Cinta tak akan bisa hidup bersama perhitungan 
untung-rugi, tak bisa dipakai dalam siasat politik. Cinta 
juga tak bisa menerima doktrin yang membekukan pikiran 
dan perasaan— doktrin yang ampuh untuk mengukuh- 
kan kekuasaan. Cinta berani lepas dari itu semua. Ia 
mengembara, mencari terus-menerus, mencoba memasuki 
misteri yang dihadirkan Tuhan. 


Agaknya bukan kebetulan jika Cinta yang bergetar di 
dasar hidup para sufi terasa intens sebagai perlawanan 
ketika kekuasaan jadi tujuan hidup orang-orang yang 
seharusnya dekat dengan Tuhan. 


Di abad ke-11 dan ke-12, dari Baghdad sampai dengan 
Kairo, para gazi yang jadi hakim agung agama tak jarang 
menggunakan kekuasaan mereka untuk hidup makmur. Di 
masa itulah Sanai, penyair sufi kelahiran Afganistan, menulis 


Hadigat al-Hagigat (Kebun Kebenaran) dan mencerca 
hakim agama yang “menuliskan fatwa menyerukan 
pertumpahan darah, digerakkan niat keji, kebodohan, dan 
sifat tamak". Dia mencaci mereka yang seraya "menerima 
suap, menggariskan aturan". 


Perlawanan terhadap kebusukan itu juga yang 
mendorong sufi seperti Sanai menjauh dari godaan 
kekuasaan dan melepaskan jabatannya di Istana. Kisah 
yang lebih terkenal adalah bagian dari otobiografi Al- 
Ghazali, Al-Mungidz min al-Dhalal (“Selamat dari Sesat”). 
Dalam Rumi: Past and Present, East and West, Franklin 
D. Lewis menguraikan dilema yang dialami ulama besar 
pada abad ke-12 itu: Al-Ghazali menikmati posisi yang 
makmur sebagai tokoh agama yang jadi pengajar utama 
Perguruan Nizamiyah di Baghdad, tapi dia juga tahu 
integritas dirinya pelan-pelan rusak. Selama hampir enam 
bulan dia terombang-ambing "antara daya tarik duniawi 
dan dorongan ke kehidupan yang kekal”. Akhirnya dia 
meninggalkan kota besar yang gemerlap itu, Baghdad, dia 
pergi mengembara. 

Dia mungkin bukan digerakkan Cinta seperti Rumi. Tapi 
dia tahu Tuhan tak ada di dekat kursi tempat orang pamer 
kepandaian dan kealiman. Dia juga tahu Tuhan tak dapat 
dijangkau dengan nalar laba-rugi: sang sufi memilih sunyi. |] 


Goenawan Mohamad 
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Isi Buku 


Suluk Cinta Rumi, Pengantar Haidar Bagir ......... IK 
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Serpihan-Serpihan Puisi 
Pelembut diwa 








O Pencinta 

Ini saat berangkat dari dunia 
Kudengar genderang di telinga- 
jiwaku datang dari kedalaman 
gemintane ... 

Penuntun unta kami sedang sibuk 
bekerja, kafilah sedang disiapkan 
Dia minta maaf karena kebisingan 
yang diakibatkannya 

Dia bertanya 

"Kenapa kami tidur?" 








Di mana-mana ada tanda-tanda 
keberangkatan 

gemintang bak lilin terang mencuat 
ke arah kita 

dari balik tabir-tabir biru 

seolah singkapkan tabir kegaiban 
serombongan utusan 
mengagumkan 

telah datang .... 


Songsong cinta dengan terus berjaga dan membuka diri. 
Karena sesungguhnya cinta selalu ada dalam diri kita. 








Sebaik pun kucoba paparkan cinta, 
selalu kumalu dengan paparanku. 
Cuma cinta sendiri yang dapat 
paparkan rahsia-rahsia cinta dan 
pencinta. 

Bahasa persembahkan paparan yang 
terang tentang cinta, tapi cinta yang 
melampaui semua 
bahasalah yang paling terang. 


ID 


Cinta susah diterangkan. Dia berbicara sendiri, (dirasakan) dari 
hati ke hati. 
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Mari Rita pahat 
permata dari hati 
yang membatu, dan 


membuatnya sinari jalan 


Rita, menuju cinta. 
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Cinta adalah 
penyembuh. Cinta 
-© adalah kekuatan. A 
Cinta adalah 
P penggerak ajaib 
perubahan. Cinta 
ay adalah cermin 
Keindahan Tuhan. 9 
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AA 
Punya cinta, punya segalanya. 7 
are 
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Cinta tak bertopang 
apa-apa. 
la lautan tak 
bertepi, tanpa awal 
tanpa akhir. 


Cinta liputi segalanya. Segala sesuatu butuh cinta. 


Wahai Cinta, pembakar- 
teragung yang selain-Nua. 
Adalah Dia Sendiri Yang 
awal dan Yang akhir, sedang 
selainnya tumbun dalam mata 


yang juling. 






Yang Wujud, sejatinya hanyalah Tuhan. Selain-Nya 
| hakikatnya tiada. Hanya mata penuh cinta yang 
La 4 memahaminya. Selebihnya juling, melihat ganda. 





INI JALANMU, DAN 
JALANMU SAJA. 
ORANG LAIN DAPAT 








JALAN BERSAMAMU, 
TAPI TAK ADA YANG 
DAPAT MENJALANINYA 
UNTUKMU. 














Jika ada 
cahya di 
hatimu, kan 
— kautemukan 
Jalan pulang. 
1 
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Kebersihan hati adalah sumber kedamaian dan kebahagiaan. 





Inilah cinta: untuk terbang 
ke langit rahsia, untuk 
campakkan seratus tirai. 
Awalnya, tinggalkan 
kehidupan. Akhirnya, 
melangkah tanpa kaki. 


Cinta mulai dengan pembersihan hati, kemudian berzuhud 
dari hidup, lalu berakhir dengan fana kepada-Nya. 


Aku mabuk 
dari piala Cinta. 


Dua dunia pun 
telah sirna 
dariku. 





Bagi pencinta, tak ada ilah (idola) kecuali Allah (Sang Cinta). 
Tiada yang ada kecuali Dia. 








Keindahan/kebaikan harus dicapai dengan pengorbanan, 
kesulitan, dan kegulanaan. 
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Kepemilikan cinta adalah tanda kebebasan kita dari jebakan 
nafsu-nafsu duniawi. 


Hiruplah 
hanya 
cinta! 











KAU TAHU, APA ITU CINTA? 
SEMUANYA KEBAIKAN, KEDERMAWANAN. 
KETAKSELARASAN MUNCUL, SAAT KAURANCUKAN 
NAFSU DENGAN CINTA. 

PADAHAL, JARAK ANTARA KEDUANYA 
TAK BERUJUNG 


A ae | 2 
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Cinta didominasi dorongan memberi kepada yang dicinta, 
sedang nafsu menuntut bagi diri. Tak ada yang sama di antara 
keduanya. 





Jangan tuna cinta, 

agar kau tak rasakan mati. 
Matilah dalam cinta. 

Dan tetap hidup 
selamanya. 


e © 
hidup, abadi, hanya jika menghirup cinta. 
© ” © ë o °” @ 
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Mencinta 
adalan 
meraih 
Tuhan. 


Karena Tuhan adalah sumber 
segala cinta, bahkan Tuhanlah 
Cinta itu. 


Kita belajar keterampilan jadi 
manusia dari Allah. Kitalah 
pahlawan cinta, dan para sahabat 
Muhammad. 


Meski dia seorang di antara kita, dia 
tak seperti kita. Kita sepenuhnya 
dari tembaga, dan Muhammad 
bagai ramuan penjelma emas. 


Kabarkan syukurmu, karna 
Muhammad bebaskanmu dari patung 
berhala. Agar dia pun bebaskanmu 
dari berhala-berhala (yang berada di) 
batinmu. 


Kusembahkan shalawat padamu, biar 
kedekatan (dengan-Nya) bertambah. 
Karna dengan dekat kepada 
Keseluruhan, semua bagian dapat 
mendekat. 


Belajar cinta dari Muhammad Saw. karena dialah kekasih 
paling karib Sang Kekasih. 
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Biarkan dirimu diam- 
diam dihela oleh tarikan 


ajaib apa yang benar- 


benar kaucintai. la takkan 
menyesatkanmu. 




























Tuhan-manusia, kekasih - 
sejak penciptaan. Tapi, 
perlu upaya untuk 
menyadarinya, juga 
pertolongan-Nya. se 


21 


Ta 


Setiap orang 
dicipta tuk lakukan 
kerja tertentu. 
Dan hasrat untuk 
lakukan kerja itu 
telah dimasukkan 
ke dalam hati 
setiap orang. 





Kejar passion-mu! 
(passion = pathos = cinta. Panggilan hidup) I 








Pertaruhkan 
dirimu demi cinta, 
kalau mau jadi 
manusia sejati. 





Manusia dicirikan oleh daya-cintanya. 
Kurang dari itu, ia bukan manusia. 


Kesunyian adalah 
bahasa Tuhan. 
Selebihnya adalah 
terjemahan yang 
buruk. 

















Ada waktu untuk diam demi mendengar firman-Nya. 





Kita bisa mencari cinta, tapi pada puncaknya, cinta itu 
datang, tanpa kita rencanakan, ke dalam hati. 





Rembulan 
bersinar 
cemerlang saat 
ia tak hindari 
malam. 


BAN 
i 





Manusia menjadi luar biasa ketika tabah hadapi cobaan. 








/ Dibangunkan oleh 
cinta-Mu, aku 
berkedip-kedip, 
bak lilin. Berupaya 
bertahan. 


Cinta menuntut pengorbanan dan upaya keras. 
Tapi hanya cinta yang menjamin hidup. 
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Setiap saat aku 
membentuk 
nasibku dengan 
pahat. Akulah 
tukang kayu 
jiwaku. 


Menaklukkan jiwa rendah adalah pekerjaan terberat manusia, 
tapi hanya kita sendiri yang bisa melakukan. 


Kaucelup jiwaku 
dan merengkuhku. 
Tiap tetes darahku 

menjerit rindu 


kepada tanah. Kita 
mitra, mencampur 
jadi satu. 





Tanpa-Nya, manusia cuma nafsu, 
betapapun kita terus ditarik oleh-Nya. 
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veorang sufi, bermandi 
cahya, berhasrat menari, 
bak seberkas sinar, saat 
kegelapan memanggilnya. 
Saat kau menari, 
seluruh semesta menari 
bersamamu. 


Diri seorang sufi adalah penguasa semesta alam. 
Alam berada dalam titahnya. 


Ini diriku. 
DI dalamnya 
ada samudra 
tercipta dari 
kegemilangannya. 
Semua ciptaan, 
semua alam, semua 
galaksi, hilang di 
dalamnya. 
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Lihat di sebalik 
pikiran-pikiranmu, 
maka kau kan 
hirup sari-bunga 
momen ini. 


Ciptakan keheningan 
di tengah keruwetan. 
Kau kan lihat 
keindahan sejati 
berkah hidup ini. 








TIADA WUJUD KECUALI TUHAN, 

KATA SANG SYAIKH YANG TELAH 
SEMPURNA PASRAH, 

SAMUDRA SELURUH WUJUD. 


D syukur, sabar, rela, kita kan menyatu kembali dengan 
sumber wujud kita 





Hanya dengan ikhlas kepada Allah dan mendengar suara hati 
nurani, hidup kita penuh kebaikan dan cinta. 





Beruntung 

orang yang tak 
membawa-bawa trt- 
seperjalanannya. 


D) 
NG tak hasilkan apa-apa kecuali menggerogoti hati d 


kebahagiaan kita sendiri. 





Tempat terindah 
di muka bumi 
adalah titik 
pusat hatimu, 
tempat hidup 
bermula. 


Hati mati, keindahan sirna, dan manusia pun mati. 





Dunia-hidup 
kesadaran murni ... 
Kaulah itu. Pantulan 

paras Sang Raja, 
kaulah itu. 


Manusia sejati adalah batin yang memahami. 
Akal suci ciptaan Ilahi. 


Cinta adalah kekuatan terbesar manusia, pengubah dunia. 


Teherkati mala yang menangis 
karena ingat Sang Kekasih. Dan 
teberkati hati yang tersulam 
dalam cinta-Nya. 


dada ihu. Dan selama awan tak 
kilau. 
hijau dan subur. Dan sebanyak 
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Maka ketahuilah bahwa 
badan hanyalah pakaian. 
Pergi cari si pemakai, 
bukan cuma jubah. 


DE 


Siapa temukan diri sejatinya, kenal Tuhannya. 


Saat obat yang kauberikan 
cuma menambah penyakit, 
maka tinggalkan dia yang 
tak bisa disembuhkan 
dan tuturkan kisahmu 
pada siapa yang mencari 
kebenaran. 


Obat terbaik ada pada hamba-hamba pencari Tuhan. 
berkat kedekatan mereka pada-Nya. 


Kebenaran 
mengangkat 
hati, seperti air 
menyegarkan 
(orang) 
kehausan. 


Hati hanya tenteram dan bahagia den ae n kebenaran 


Mau ee Set wah pads keben 


“NO 


Aku mencari manusia 
sejati. "Kami sudah cari, 
tapi tak ada yang bisa 
ditemukan," kata mereka. 
Ya, tapi memang yang 
kucari adalah yang tak bisa 
ditemukan. 


“OXOHOK Ee 


Manusia sejati hilang dalam (penyatuannya dengan) Allah. 
Kadang mereka tertimbun dalam kerumunan. 
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Dalam malam 
penuh derita dan 
kegelapan, jadilah 
lilin yang tebarkan 

cahya, hingga 

fajar tiba. 


Nilai keberadaan kita terletak pada berapa banyak kita 
berkontribusi pada sesama (yang membutuhkan). 
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Jangan berlagak 
jadi ilin. Jadilah laron, 
biar kaurasakan 
nikmat hidup. Dan 
tahu kekuatan-rahsia 
melayani. 


Kalau tak mampu meluruhkan diri, temukan saja cinta, agar 
kautemukan cahaya. Dengan itu saja, kau bisa menerangi dirimu. 






Kuseru di 
tengah malam, 
"Siapa yang 
tinggal di 

rumah hatiku?" 
Jawaban tiba, 
"Itulah Aku, yang 
cemerlangnya 
jadikan mentari 
dan bulan malu." 


Cahaya Tuhan adalah cahaya di atas cahaya .... 
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Oh jiwa, kau 
terlalu gulana 
Tanganmu berat 
dengan harta- 
benda beraneka 
rupa. 










Zuhud, merasa cukup dengan yang sekadarnya, 
adalah sumber kebahagiaan. 





Dengan hati bersih dan sangka baik, kan kautemukan 
kebaikan di mana-mana. 





Cinta adalah nyala 
yang, ketika berkobar, 
membakar segalanya 
kecuali Sang Kekasih 
Yang Abadi. 

la menghabisi "yang 
selain Tuhan" dengan 
pedang "tiada tuhan." 


Cinta jadikan hidup terarah kepada Sang Pusat, penuh makna, 
dan bebas dari kesia-siaan. 





Lampunya beda. 
Tapi cahyanya sama. 


Kalau saja kita mau membeningkan cermin hati kita agar 
dapat pantulkan cahya-Nya .... 
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Ada suara 
yang tak 
gunakan 
kata-kata. 

Dengarkan! 


Sebagian bes Ta rahan datang lewat 
pen are dan 
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Saat kaulihat mayatku dipikul, * 
Jangan tangisi kepergianka 

Aku tak matt 

Aku sampat ke keabadian cinta. 


Saat kautinggalkan aku di kuburan, 
Jangan ucapkan selamat tinggal, 


Ingat, kuburan cuma tirai, 


Di baliknya surga. 








Tampaknya seperti sebuah akhir, 


Bak mentari terbenam. 
Nyatanya inilah fajar. 
Saat kuburan menguncimu, 


[tulah saat jiwamu bebas. 


Mati adalah pembebasan kita dari perangkap kesementaraan 
dan kembalinya kita pada keabadian sempurna. 

















Aku adalah 
pelancong. 
Kaulah jalanku. 
Aku berjalan 
darimu 
kepadamu. 





Aku ingin 
menyanyi seperti 
burung menyanyi. 

Tak peduli siapa 
yang mendengar. 


Kebaikan sejati tak butuh ganjaran. 





Hututup rapat 
mulutku. Dan 
bicara pada-Mu 


dengan seratus 


cara diam. 





Hati yang bersih menyimpan dan berbicara jauh lebih banyak 
dari lisan. 
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Aata-kata 

adalah dalih. Ikatan- 
batinlah yang 
menarik satu orang 


kepada yang lainnya 
Bukan kata-kata ... 


Lebih sering kata-kata mengelak dari kebenaran. 
Hatilah yang biasanya lebih tulus dan tak berbohong. 








Jika sudah menyatu dengan-Nya, setiap waktu adalah asyik- 
masyuk, setiap saat, kapan pun. 





Begilu kaw hidup 
lebih dalam di hatimu, 


Jauh dari badan, jauh dari nafsu, jauh dari dosa. 
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Jangan pernah 
putus harap, 
o hatiku, 
keajaiban- 
keajaiban 
tinggal dalam 
yang gaib. 


Solusi selalu ada, hanya saja kau belum bisa melihatnya. 
Mintalah langsung dari-Nya. 
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Di mana pun kau 





Biarkan 
dirimu 
terbakar. Lalu 


cari orang- 
orang yang 
mengobarkan 
apinya. 








Yang kita alami sekarang 
bukanlah imajinasi. Ini bukan 
kemurungan atau kegembiraan. 
Pun bukan menimbang- 
nimbang atau kebahagiaan atau 
kesedihan. Itu semua datang 
dan pergi. Ini adalah kehadiran 
yang bukan semuanya itu. 






Berupayalah untuk kosong dari pan 
Diamlah .... 


A aaa 


Pulanglah dari keberadaan 
ke ketiadaan. Kau damba | 
Tuhan dan kau bagian dari- 
Nya. 


Ketiadaan adalah tempat 
memperoleh, jangan lari 
darinya. Keberadaan serba 
lebih dan kurang ini adalah 
tempat mengeluarkan. 


Seperti kata Nabi, matilah sebelum mati. Raih mati ikhtiyari 
(mati suka rela, mati saat kita masih di dunia ini). Bebaskan 
diri dari obsesi duniawi. Kosongkan. Agar merdeka ruh-suci 
kita membumbung tinggi. Kembali kepada sumber-Nya. Allah 


Sang Kekasih, dambaan kita. 
NG f a 





Dulu kumati, 
lalu hidup meratap, 
lalu tertawa. 
Kuasa cinta telah 
menghampiriku. 
Jadilah aku 
beringas seperti 
singa, lalu lembut 
bak bintang malam. 


Cinta itu, meski lembut, tak ada yang bisa menahan 
kekuatannya. 
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Tahukah, kau itu apa? 
Kaulah manuskrip beraksara 
ilahi. Kaulah cermin, 
pantulkan paras mulia. 
Semesta ini bukan 

di luarmu. 


Pandanglah ke dalam dirimu. 
Apa saja yang kaumaui, 
kaulah persis 


seperti itu. 






Manusia adalah wadah tajali-Nya, 
dia miniatur alam semesta. 





Setiap detik 
kubakar diriku 


dalam cinta. 
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Hangatkan 
dirimu dengan 
cinta. Karena 
hanya cinta yang 
ada. 

Di manakah 
keintiman, 
kecuali dalam 
memberi dan 
menerima? 


Cinta adalah tali hubungan 
yang tanpanya tak ada 
x ketenteraman hidup. 


Kematian datang, 
membauiku, tapi 
malah menangkap 
keharumanmu. Sejak 


Itu la putus asa 
dariku. 


Wali-Nya tak mati karena telah kembali menyatu dengan-Nya. 


Ada kesenjangan 
antara suara dan 
kehadiran, di mana 
pengetahuan mengalir. 
Dalam diam yang 
tertata, 1a terbuka. Oleh 
bualan ke mana-mana, 
1a tertutup. 





Ilmu sejati lahir dalam 
perenungan dan pengalaman 
akan kebenaran, bukan wacana. 


Haupikir kau bagian 
dunia debu dan materi. 
Dari debu ini 
kauciptakan citra diri. 
Dan Bupa esensi, 

asal sejatimu. 


Yang fisik cuma topeng, hiduplah berbasis pada ruhmu. Inilah 
kehidupan sejati. 
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Kenapa kau tersihir 
dengan dunia ini, 
sementara tambang 
emas terbentang 
dalam dirimu! 


Campakkan "bagasi-bagasi" duniawimu, terbanglah ke langit 
dengan sayap ruhmu. 
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Kenapa kumesti 
tinggal di dasar 
sumur, padahal di 
tanganku ada tali 
yang sangat kuat? 
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Esensi mawar 


yang paling 
berharga ada 


~ pada durinya. 





Hidup adalah cobaan. Tapi setelah melewati cobaan itu, 
kebahagiaan akan kita raih. 
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Aku tahu 
kamu letih. 
Tapi, 
kemarilah. 
Ini jalannya. 


LAN 


Jalan menuju Allah memang dipandu oleh ujian. 
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Syams, tubuhku 
adalah lilin 
yang disentuh api. 


Manusia adalah badan fana yang ditiupi cinta-Nya.. 


Tak perlu kata-kata lagi. 


= Dengan nama tempat ini 
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= sekuntumbunga, Maka 
-burung-burung malam =» 
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Dengan diam tepekur dalam kesunyian malam, dan pasrah- 
pasif, justru kita kan bisa menerima terpaan anugerah 
keintiman spiritual. 


i, diam seperti = 





















































Karena dalam hati kita ada (cahaya-ruh) Tuhan. 
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Saat Kaurasakan 
Kegembiraan yang 
penuh kedamaian, itulah 
saat kau dekat kepada 
kebenaran .. 


Karena Tuhan Pengasih dan Penyayang. Tak ada yang 
datang dari-Nya kecuali apa-apa yang menggembirakan dan 
menciptakan kedamaian dalam hati. 


BB | 








Di hadapan cinta Ilahi, semua selainnya tak berarti apa-apa. 





Hati adalah 
rahsia dalam 
rahsia. 








Hati adalah wadah kebenaran tertinggi: Maka, biarkan ia terus 
suci, tak terkoto 
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Hati adalah 


bermula, 


tempal paling 
indah di bumi. 





Karena ada Tuhan di situ, sumber dan pusat segala wujud. Dia 
yang indah dan pemilik keindahan. 
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SeLamaT TINGGAL 


HanYaLaH BaGi YanG 


mencinta bengan 
mara. Bagi yang 
mencinta bengan 
HaTi, TiaDa ITU 
perpisaHan. 
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Di akhir hayatku 
dengan hanya satu 
napas tertinggal 
jika kau datang 

aku kan duduk tegak 
dan menyanyi. 
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Jangan tanya apa 
yang hisa dibuat dan 


Semua keindahan yang kita lihat di dunia ini terlahir dari cinta. 


NyanYian becond 
Puasi cinduke. fKe 
seberlaicah mereka. 

Hanya sala» tanPa Kata. 
Hai Jiwa SemPucnas 
coba nYanYyiKan beberaPa 


lados na aa UKG 


Burung-burung adalah pencinta. Nyanyian sufi adalah 
nyanyian hati. Rindu mendapatkan pencerahan Sang Nabi. 
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Ketidaktahuan 
adalah penjara Allah. 
Pengetahuan adalah 
Istana -Nya. 


Maka teruslah merasa tak 
tahu, betapapun banyak 
pengetahuanmu. 


ken 


Saat jiwa menyuruk 
dalam rumputan. 
Dunia terlalu riuh tuk 
dipercakapkan. Gagasan, 
bahasa, bahkan ungkapan 
"satu sama lain" tak lagi 
bermakna. 


Saat berkhalwat, dunia tak lagi dibatasi ruang-waktu. Semua 
jadi satu. Dan percakapan pun tak perlu kata-kata. 
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Untuk sejenak kita 
hidup bersama orang- 
orang. Tapi tiada tetanda 
kesetiaan di antara 
mereka. Maka, mari 
sembunyi, seperti air 
dalam logam, atau api 
dalam batu. 


Kadang uzlah (menyepi) diperlukan untuk memelihara diri 
dari kotoran-kotoran interaksi dengan kerumunan manusia. 


Ada Recerdasan lain. 
Mata air yang 
melimpah. 

Suatu Resegaran, 

di pusat dada. 
Pengetahuan ini adalah 
pancuran, dari dalam 
dirimu, meluap Reluar. 


Semua yang ingin tahu, ada dalam diri kita. Kembalilah kediri 
sejati kita, sucikan hati. Maka kita kan tahu segala yang perlu 
kita tahu. 
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Singa yang memorakperandakan 
barisan musuh hanyalah pahlawan 
kecil, jika dibanding dia yang 
taklukkan dirinya sendiri. 


Jika kau ingin bersinar seperti siang, 
bakarlah malam-kedirianmu. Larutlah 
dalam Wujud yang Serba-segala. 


Belajarlah dari Ali cara berperang, 
tanpa egomu ikut serta. Singa Tuhan 
takkan berbuat sesuatu, kecuali dari 

pusat-batiniahnya. 


Bersihkan hati dari nafsu, itulah jihadmu. 
Maka kau kan jadi pemenang agung. 


Sobat, suki adalah 
Berkata “besok” bukanlah 


cara kami. 
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Natandkan dirimu 
dan PastiKan Kav takKan 
Pernah ladi lebih buruk. 

dadi lah sabaya. 


Bra 


Jika telah capai kesempurnaan, tak ada lagi kejatuhan. 
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la Relinatan 
seperti akhir. 
la tampak seperti 
mentari tenggelam. 
Tapi nyatanya 
ia-lah Pajar. 
Waktu kuburan 
mencengkerammu, 
itulah saat jiwamu 
bebas. 


Kematian adalah awal perjalanan menuju kehidupan sejati 
yang abadi. 





saat Kaulihat 
jasadku digotong 
jangan tangisi 
kepergianku. 
Aku tak mati 
Aku sampai di 
keabadian cinta. 
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semua orang 
takut mati 

Tapi sufi sejati 
cuma ketawa. 
Yang menimpa 
cangkang tiram 
Tak merusak 

mutiaranya. 


Kematian, bagi pencinta, adalah pembebasan. 
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Kuingin 
menyanyi seperti 
burung-burung 

bernyanyi, 
tak peduli siapa 
mendengarkan 
_ dan apa pendapat _ 
mereka. 





Ketuk, dan dia kan bukakan pintu. 
Lenyap, dan dia kan buat kau berkilau 
bak mentari. Jatuh, dan dia kan 
mengangkatmu ke surga ... 
Jadilah bukan apa-apa, dan dia kan 
jadikanmu segalanya. 
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Di cahyamu 

Kubelalar mencinta 

Kav menari dalam dadaku? 
tak ada Yan! melihatmu. 


TaPi Kadand Kumel ihatmus 





dan Pentlihatan itu 


menlelna seni ini. 


O Tuhan itu indah: Dia 
sumber keindahan. Dia suka 
keindahan. 
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Anggaplah jasad 
kaupakai Saak kautemui 
kasihmu, akankah 
kaucium pakaiannya? Cari 


Manusia itu batinnya. Urus itu. Jangan urus 
UN We n, kecuali da a m rangka mengur 
EN 
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Ya, yang kaucari adalah cinta yang merindu, 
gembira dalam penantian. 
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Ada sebatang lilin, 
siap dinyalakan, di 
hatimu. 


Ada ruang kosong, 
siap diisi, di jiwamu. 
Kaurasakan itu? 
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Dan kau tinggal menyambut-Nya. 








Sebelum kematian 
mengambil apa- 
apa yang diberikan 
kepadamu, berikan 
apa Saja yang bisa 
kauberikan. 


Hanya kebaikan bekal kita menghadap-Nya. 
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Perkataan adalah sungai. 
Diam adalah laut. 
Saat Laut mencarimu, 
jangan berjalan 
ke sungai-bahasa. 
Dengarkan laut, 
dan hentikan 
kecerewetanmu .... 


bata 


SUN n korbankan kesempatan mendapat ilham dari-Nya 
ntuk wacana-wacana dangkal. 
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Jaga dirimu 
dari pikiran- 
pikiranmu 
sendiri. 


Biarkan ia kosong dan siap menerima 
pesan-pesan-cinta dari Tuhan. 
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Semua yang di 

alam semesta ada 
dalam dirimu. Minta 
segalanya dari 
dirimu. 


Jika kau telah menjadi manusia sejati penuh cinta, tiada lagi 
batas yang bisa menghalangimu. 
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Hati penuh cinta, 
penaka burung merak. 


Tiada yang bisa 
memenjarakannya. 
f 
T 





ST 


Amati keajaiban- 
keajaiban 

yang terwujud 

di sekitarmu. 
Tak perlu 
kaukuasai. 
Rasakan saja 
keindahan 

yang mengalir, 
dan diamlah. 


Menguasai berarti merusak keseimbangan. Bila segala sesuatu 
bebas menjadi dirinya sendiri, itulah keindahan tertinggi. 
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Jika kau bersungguh-sur4dug 





Maukah kau 
jadi peziarah 
di jalan cinta? 

Syarat pertama, 
jadikan dirimu 
debu dan abu. 


Kesombongan adalah akar semua kejahatan. 
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Kebahagiaan sudah Tuhan siapkan di hatimu. Tak perlu 
kaukejar. Raih saja dengan kepasrahan. 
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Sana, 

cari dirimu. 
Agar kau 
juga bisa 
temukan-Ku. 


Siapa yang memahami diri-sejatinya, kan menemukan 
Tuhannya. (Karena manusia adalah tajali-Nya). 
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Wahai jiwa, 
kau khawatir berlebihan. 
Padahal’ tanganmu 
penuh dengan harta 
karun segala macam. 


Hartamu adalah kekuatan batinmu. Remeh-temeh dunia tak 
bermakna apa-apa di hadapan-Nya. 
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Jangan 

terkicuh oleh 
kecantikanku. 
Cahaya wajahku 
memancar 

dari nyala lilin 
jiwaku. 


Keindahan adalah soal batin. Seberapa cantik pun itu badan, 
ia kan tampak buruk jika batin kotor. 
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Diam adalah 
bahasa lohan. 
Nelebihnya 
hanya 


terlemahan 
Yan buruK 6 


Boleh berwacana. Tapi ia hanya bermanfaat sebagai pemandu 
jalan. Tujuan hanya bisa diraih dengan merasakan dalam 
keheningan. 
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Apa yang 
melukaimu, 
memberi berkah 
kepadamu. 
Kegelapan adalah 
lilinmu. 


Petunjuk tak jarang datang 
dalam bentuk ujian dan jalan 
(yang kelihatannya) buntu. 


ee 


Buka hati. Rasakan:cinta. Hidupmu akan penuh cinta. 
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Kaunergi dan kuteteskan 
avı mata darah. Bukan 

saja kaupengi. tapi mataku 
Sekarang, bagaimana 


Hidup tanpa kekasih adalah kebangkrutan. 
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Saat kauterima 
dengan rela 
kesulitan-kesulitan 
yang diberikan 
kepadamu, pintu itu 
kan terbuka. 


Jika kau melawan, kesulitan-kesulitan justru akan melibatmu. 


Dengen 

hidup hanya 
sepanjang 
Larikan napas, 
jangan tanam 
apa-apa 
kecuali cinta. 
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Rugi besar seseore ng yang hidupnya tak dipenuhi cinta. 
Hampa. 
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Kesedihan siapkanmu 
tuk jelang suka cita. 
Dia sapu habis-habisan 
semua isi rumahmu, agar 
suka cita baru dapatkan 
ruang tuk masuk .... 


Dengan memberikan cobaan, Tuhan hanya ingin kita jadi 
lebih baik. 


132 | 










adalah penginapan. 
Setiap pagi 
gembira dan 
nestapa tiba 
tak dinyana. 
Sambutlah ... 
mereka rasul dari 
dunia sana. 


kita juga. 
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| 
Pancaroba kehidupan hanya sementara. Ini pun demi kebaikan 





Angin pagi 
tebarkan bau- 
segarnya. 
Kita mesti 
bangkit dan 


angin yang 
izinkan xX 
kita hidup. s 
Bernapaslah 
sebelum ia 
pergi. 
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ADA 
SEGUMPAL 
PAGI DALAM 
DIRIMU YANG 
Uu 


UNTUK 
MEREKAH 
MENJADI 
CAHAYA. 





Dirimu penuh dengan kebaikan, menunggu untuk 
diungkapkan. Terangi dunia dengan kebaikanmu. 
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Kan kukenangkan kaw 
dan sembuhkan kau 


Kan kubawa mawar. 


Aku pun pernah 


Semua pernah bersedih. Orang yang sudah melewatinya tahu 
kebahagiaan menunggu di ujungnya. 
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Kauusik tidurku. 
Kaurusak citraku. 
Kaucerai-beraikan 
aku. Tanpamu, kutak 
bisa bertahan. 


Cinta beriring dengan pengorbanan, dan lestarinya kerinduan. 





Apa yang Tuhan ucapkan 
kepada mawar dan 
membuatnya tertawa 
dalam keindahan yang 
merekah penuh, Dia 
katakan kepada hatiku, 
dalam keindahan 
berlipat-lipat. 


Manusia lebih memiliki kesempatan menampung cinta-Nya, 
asal siap membuka hati. 
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lapi dengarkan aku. 
Untuk sesaat saja, 
berhentilah bersedih. 
Dengar berkah 
mencucurkan 
kuntum-kuntumnya 
di sekelilingmu. 


Sering kali kesedihan cuma akibat kegagalan mensyukuri 
limpahan cintanya di sekitar kita. 
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6 5 ) 
6 
Jadilah bak mentari, 
beri berkah dan rahmat. 
Bak malam 
demi menutupi salah orang. 
Bak air 
Luk alirkan kedermawanan. 
Bak bumi 
demi pelihara kKerendahhatian. 
C) 
/ Biarkan cinta dan kebaikan kita mengalir ke mana-mana. 
a pr) 
wu y— se 


Dalam cahyamu kubelajar 
mencinta. Dalam jelitamu, 
membuat puisi. Hau menari 


dalam dadaku. Dari itu 


menjelmalah seni ini. 


Tuhan itu indah dan sumber keindahan. Buka dirimu. 
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Dalam 
keheningan 
ada kefasihan. 
Berhentilah 
menenun .... 


Buka saja hatimu untuk cahaya Tuhan, 
jangan, berupaya terlalu keras. 











Bertemu Tuhan adalah kesempatan yang memesonakan 
dan mengubah total diri kita. Yang diperlukan hanya 
kita sungguh-sungguh mencari-Nya. Dan Dia pasti kan 
menyambut kita, meski dengan cara-Nya sendiri. 
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Oi, 


Sibukkan dirimu dengan 
yang benar-benar kauhargai. 


Biarkan pencuri mengambil 
yang lain. 





Banyak orang yang tak sadar merepotkan diri dengan hal-hal 
yang sebetulnya tak penting untuk kebahagiaannya. Aturlah 
prioritas. 
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O, Kasih 

ambil aku 
San 
Penuhiku dengan 
cintamu dan 
lepaskanku dari 
dua dunia. 

diRa RuarahRan 
hatiku kepada 
selain-Mu 

Biar api melalapRu 
dari dalam. 
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Ilmu sejati 
punya dua 
sayap. Dugaan? 
Hanya satu. la 
penuh rancu dan 
jelajahnya pendek. 
Burung dengan 
satu sayap, hanya 
kan terjerembab. 


Temukan jalan dengan jiwa-bersihmu, 
agar kau sampai ke tujuan. 





Masa lalu dan 
masa depan 
sembunyikan 
Tuhan dari semua 


penglihatan. 
Bakarlah 
keduanya dan 
semua masalah 
kan terpecahkan. 





Tuhan melampaui waktu. Hanya dengan membebaskan dan 
mengosongkan diri dari hiruk pikuk duniawi, Tuhan akan hadir 
dalam diri kita. 
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Cinta adalah 
pembimbing Rita, 
yang bisa diandalkan 
di jalan yang penuh 
Resulitan ini .... 


Cinta menaklukkan semua 
halangan dan cobaan hidup. 
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Kalau 
kuungkapkan 
musuh-musuh 
yang ada dalam 
hatimu, niscaya 


hati orang yang 
paling berani 
pun kan pecah 
berkeping- 
keping. 





Kekuatan nafsu luar biasa besar. Selalu mohonlah pertolongan 
Allah, yang tanpa-Nya kita akan kalah. 
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Hai sobat, tahan 
nyeri jarum ini. 
Demi usir racun dari 
jiwa-gelapmu. 





Penderitaan dan cobaan membebaskan jiwa kita dari apa-apa 
yang membebaninya. 
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Langit, bulan dan 
jiwa sujud dalam 
sembah, pada 
orang-orang yang 
fana di dalam-Nya. 


Karena mereka telah larut dan kembali 
kepada sumbernya. Tuhan semesta alam. 


ke air. Darinya 
NN MULTI 


bayangan bulan. 


Bersujudlah agar kerinduanmu pada-Nya terpuasi. 
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Diri-rendahmu 
seperti naga. 

Timbun ia dalam 
salju mujahadahmu. 
Jangan pernah 
kaujemur di bawah 
mentari. Jika bangun, 
kau kan ditelannya. 


Selalu kendalikan nafsumu. Jangan biarkan bebas, agar ia tak 
malah membunuhmu. 
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SAAT PEMBAWA =“ 
AIR CINTA 
BERTERIAK 

DENGAN SUARA 


GUNTUR, GURUN 
PUN PENUH 
TUMBUHAN. 





Semua, kadang juga sikap keras, harus berasal dari cinta. 
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~~ Jika dalam dahaga 
kauminum air 
dari piala, 
kausawang Tuhan 


di dalamnya. Siapa 

yang tak kasmaran 

Tuhan cuma lihat 
bayangnya 





Hanya dengan berbekal cinta dan kerinduan, kan kautemukan 
Tuhan. 





. 
|| 


hari telah larut. 


Mentari kehidupan 


lekas terbenam. 
Bersegeralah, 
kepakkan sayapmu 
keras-keras. 





Terbanglah kepada-Nya, mumpung waktu dan 
tenaga masih ada. 








Dalam dunia 
Penuh tiPo daya Ini 
KehamPaan adalah Yan! 


Kalbu hasratKan. 


Dalam kehampaan duniawi, ada kepenuhan Ilahi. 
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Saat kaucari gula, 
kantungmu kan 
diperiksa 

Berapa banyak 

ia bisa angkut, 
segitulah ia diisi. 





Kosongkan hati, agar lebih banyak cinta memenuhi. 
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Orang orang yang tak rasakan Cinta 
menarik mereka seperti arus sungai 
Orang-orang yang tak menyeruput 
ajar seperti segelas air murni 
Atau menghirup mentari terbenam 
seperti santapan malam 
Orang-orang yang tak mau berubah 
Biarkan mereka lelap 

Linta ini Lampaui pelajaran teologi 
tipuan, kemunafikan usang itu 

Tapi, kalau kau mau tetap begitu 
Teruslah terlelap .... 


Bangunlah. Rasakan cinta. Jangan juga rewel dengan wacana, 
atau kau hanya akan hidup dalam kekosongan. 


Kau tak tahu, betapa aku susah 


mencari hadiah untukmu. 

Tak ada yang terasa pas. 

Apa guna bawa emas 

ke tambang emas? 

Atau air Ke Samudra? 

Apa saja yang Kupikirkan, cuma 
bak bawakan rempah-rempah 
untuk Timur. 

Pun tak tepat berikan hati dan 
jiwaku ... 

Karena kau telah memilikinya. 
Maka Kubawakan sebilah cermin. 


Lihat dirimu, dan ingatlah aku. 


Pencapaian sejati adalah menemukan diri. Dan, denganmu, 
kautemukan Tuhan dan segala yang selebihnya. 


Cinta nyopet 
dompetku. 
Kataku: 
"Apa-apaan?" 


Katanya, 

"Tak cukupkah 
tak terbatas 
rahmat-Ku 

bagimu?" 


aja sudah cukup, yang 








Lari dari yang 
nyaman, lupakan 
yang serba aman. 
Hidup di mana 

kau takut hidup. 
Runtuhkan 
reputasimu. Telah 
kucoba cermat 
berencana sejak dulu. 
Mulai sekarang, aku 
kan menggila. 





Jelajahi keluasan dan pelik-pelik ciptaan-Nya, agar 
kaulihat kedahsyatan dan keindahan Sang Pencipta. 





Yang menjadi 
mangsa cinta, 
mana mungkin jadi 
mangsa kematian ? 





Segala yang bisa 
kaupikirkan, fana. 
Yang tak dapat 
kaupikirkan, 
itulah Tuhan. 






a 





kaga ee 
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Yang M utlak, Yang Abadi, Yang Sejati. 
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Wahai, 
biarkan aku haus. 
Jangan beri aku air. 
Jadikan aku kekasih-Mu. 


Cinta lahir dari kebutuhan dan kerinduan abadi. 





168 | 








IN y’ 
j 








Di mana lagi 
kaudapati pasar 
seperti ini? Yang di 
dalamnya, dengan 
satu mawar, kau bisa 
beli ratusan mawar? 


Tidakkah sudah 
waktunya kita 
palingkan hati 
kenisaf-api itu! 


Setelah semua kerepotan, hanya cinta-Nya yang dapat puasi 
hati kita. 
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Ke dalam malam-hatiku 
Susuri jalan sempit 
Ku meraba; dan liat! Cahya 
Negeri terang tanpa batas. 


Jalan menuju pencerahan penuh tantangan. 


Untuk berubah, 
seseorang mesti hadapi 
naga-nafsunya 
dengan naga lain, 
energi-hidup 
jiwa (ketuhanan)nya. 


Inilah jihad akbar. 


























Cinta adalah untuk 
Sirna ke langit. 
Pikiran, adalah untuk 
belajar apa-apa yang 
orang telah lakukan 
atau coba lakukan. 


Berpikir “Tn untuk soal- soal ig 








Ada senyum dan kelembutan dalam hatiku 
Saat kukenal dan kupanggil namamu 
Kupergi ke tempatmu menjual wewangian 
Kumohon kau tak menyiksaku dengan 
kerinduan ini 

Keluar, mari bercengkeramalah 
Bermain-matalah denganku lebih asyik. 






Mengenal dan bertemu dengan Tuhan adalah 
pengalaman paling membahagiakan. Cukup kita 
panggil Dia lebih sungguh-sungguh. 
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Keluarlah dari 
pusaran waktu, 
Masuklah ke 
pusaran tinta. 


Segala puji bagimu, 
Wahai cinta, 
kegilaan yang manis! 
Kau yang menyembuhkan 
semua lara kami. 


Mabuk cinta melupakan kita dari semua derita. 
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Melalui cinta, yang 
pahit terasa manis. 


Melalui cinta, 
serpihan-serpihan 
tembaga jadi emas. 
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Melalui cinta, 
kobaran api 
adalah cahaya 
yang membuat 
sukacita. 


Di mata pencinta, tak ada yang tak menyenangkan. 
Bahkan penderitaan. 





Hasrat jiwa adalah 
untuk hidup dan 
yang hidup, karena 
asal muasalnya 
adalah Jiwa yang tak 


terbatasi ruang. 


Jiwa tak pernah mati karena sumbernya 
adalah Yang Mahahidup. 
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Denganmu, 
neraka kan jadi istana 
penuh sukacita 
Tanpamu, 
bunga lili dan mawar 
jadi kobaran api. 
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Obor cinta semuanya manis. 


Penderitaan pun akan terasa sebagai kegembiraan 
jika ditanggung demi cinta. 
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ua 
enggan 
menulis, 
Saat sampai 
pada soal 

cinta, ia 
terbelah 
menjadi dua. 
Saat wacana 
menyentuh 
urusan cinta, 
. Pena patah 
dan kertas pun 
Royah. 


Cinta bukan u 


atau wacana 












' Hanya cinta sendirilah ' 
' yang dapat jelaskan ' 
: cinta dan pencinta | 
' Cinta adalah bahtera r 
bagi orang-orang yang 
lurus, 
yang meredakan bahaya 
dan membuka jalan 
pelarian. 


Cinta, dalam kemisteriusannya, tak pernah gagal 
menyelamatkan pencinta. 
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* Alat untuk mengukur ketinggian benda langit. 


Lewat sakitnya hati yang dikoyak kerinduan, cinta membuka 
semua selubung rahsia-Nya. 





"Penjelasan dengan 

lisan menjadikan 
sebagian besar 

masalah menjadi 


terang. 
Tapi cinta yang tak 
dijelaskan justru 
lebih terang. 





Cinta yang dialami adalah penjelasan yang paling baik. 
Kata-kata (kosong) malah bisa mengaburkannya. 
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Nyalakan di hatimu 
kobaran cinta, lalu 
bakar pikiran-pikiran 
angkuh dan ungkapan- 
ungkapan indah. 





Tak ada yang sepiawai cinta dalam mengungkap hakikat. 
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Pencinta sejati dibuktikan 
dengan hati yang sakit. 
(Meski) tak ada sakit 
senyeri sakitnya hati. 





Hanya dia yang jubahnya 
koyak oleh serangan cinta, 
sepenuhnya suci 
dari tamak dan dosa. 


Cinta membakar semua kotoran diri, karena cinta hanya kenal 
kebaikan. 
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Dipandang dengan mata cinta, semuanya hanya keindahan. 
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KN No AAN ANG AAN NG AKAN NG 
en > cme amen ee 
Aa NYA Aya NA 


Cinta adalah moncong 
bisikan-bisikan setan 
Tanpa cinta, 
siapa yang bisa 
menghentikan mereka? 





JANG TAN NG ANG 
NGT ET ET Oe: 


Jadilah pencinta, 
dan cari kecantikan 
memesona itu. 
Burulah angsa 
di semua sungai. 





Dengan cinta, orang tak bisa berhenti 
kecuali telah mencapai kesempurnaan. 
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Cinta berasal dari yang tak 
terbatas dan akan tetap 
begitu sampai kapan pun. 
Pencari cinta lepas dari 
rantai kelahiran dan 
kematian. 


Cinta bersumber dari Yang Abadi. 
Mencinta adalah menjadi abadi. 
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*x =. 


PN i et = 
.« Hidup tanpa cinta 
ri : sia-sia. 
Cinta adalah 
Air Kehidupan. 
Reguk ia dengan 


hati dan jiwa. 


x x 


x 





MN en ALTE 

YANG BENAR DAN YANG SALAH, 

ADA LAPANGAN. KAN KUTEMUI 

KAU DI SANA. @ 


SAAT JIWA REBAH DI ATAS 

RUMPUT ITU | 
DUNIA TERLALU TAK MENARIK Se: 
TUK DIPERGAKAPKAN. 

BAHKAN, UNGKAPAN "SATU 

SAMA LAIN", TAK LAGI BERARTI. 





Cinta penuh kedermawanan yang serba memaklumi. Tak ada 
perhitungan atau imbal-beli. 
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Kutemukan 
Kau di kalbuku. 
Sejak itu aku 
terus tawaf 
mengelilingi 
diriku. 


(Sifat-Sifat) Tuhan ada dalam diri, jika saja kita bersihkan hati: 
Dan ia akan selalu memandu diri kita menuju kebaikan. 
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Jika penuntunmu 
egomu, jangan harap 
keberuntungan. " 
Kau tidur waktu siang, T 
sedang malam cuma T 
sebentar. + 

Pas bangun, hidupmu 
mungkin usai. 








Tuhan bukan cuma kuasa, Dia Maha Pengasih dan Penyayang. 
Dia takkan menyia-nyiakanmu. Pasrah lebih baik. 
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Jauhi 
banyak bicara, 
Korbankan apa 
yang kaucintai, 

agar berkah- 
Nya lontarkan 
pepujian atasmu, 
dan surga iri 
pada maqam- 
muliamu. 


Raih kemuliaan dan cinta-Nya dengan kelembutan dan 
kebersihan jiwa. 
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Katupkan kedua 
mata agar kau bisa 


melihat dengan 
mata yang lain. 








Mata hati jauh lebih tajam .... 








Allah ada di mana saja. Dan hanya kerinduan kepada-Nya 
yang menggerakkan kita kepada apa pun yang kita kejar. 


200 | 


Saat kudiam, 
ada halilintar 


tersembunyi di 








Ketika jiwa rebahan 
di rumput itu, dunia 
terlalu tak menarik untuk 


diperbi ncangkan. 


Jai 
Ne 
a 







Di alam keheningan ruhani, dunia tak berarti apa-apa. 





mereda. Kau kan lihat 


bintang-bintang dan 
bulan terpantul dalam 





Sobat, 
keharuman 
yang 
saat ini 
mengembus 
kepadamu, 
mengalir 
dari tenda- 
rahsia 
Tuhan. 


Tinggal buka ruang hatimu, kau kan dapatkan semua yang 
kaucari. 
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Aku pernah jadi 
pencari, sekarang 
pun juga. Tapi aku 
berhenti bertanya 
pada buku-buku 

dan bintang-bintang. 
Kumulai bertanya 
pada ajaran jiwaku. 


Jawaban bagi semua pertanyaan kita ada dalam hati. 
Bersihkan saja. 
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Temukan rasa 
manis di hatimu, 
kan kautemukan 

rasa manis di 

setiap hati. 


Kebaikan tarik kebaikan. 
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Begitu kau hidup 
lebih dalam dan 
lebih dalam lagi di 
hatimu, cerminnya 
pun lebih jernih dan 
lebih jernih lagi. 


Makin bersih-hati kita dari dakiimafsu, makin nyata tampak 
kebenaran. 
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Jiwa telah diberi 
telinganya sendiri 
untuk dengar apa- 
apa yang pikiran tak 
bisa paham. 








Kebenaran 
menggembirakan 
hati bak air 
hilangkan dahaga. 
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Di mana pun 
kau ada, jadilah 
jiwa tempat itu. 


Beri hidup ke sekitarmu, agar kau "hidup" di sana. 
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i aa | = 
g y yy —— 
= ng | 
“Si 
d 4 | 
= 
Mi 
ASA " 
07; 
Mp | Ta 
| 


Rasa syukur 
adalah anggur jiwa. 
Sana, mabuklah. 








Mengembara di 
Laman bunga, 
mencabut 


duri-duri dari 
hatimu sendiri. 





Raih berkah dari kumpulan orang-orang baik. 
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Tataplah 
Samudra dan 
amati pesannya: 
“kan datang, kan 
datang ....” 






Yang kita harapkan kan datang, pada waktunya. Bersabarlah. 
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Kali hanya disebut kali 
kecuali ada air yang 
mengalir di dalamnya. 
Manusia tak disebut 
manusia kecuali hidup 
ruh di batinnya .... 
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wo. 
eee" Ve» 


LA aw” 
LALA AA 


Cinta berbicara kepada hati dan tak pernah keliru. 


a p’ 
a » 
'annaaaan? 


Ingat. 

Awliya’ adalah 
Israfil zamannya. 
Hidup dan 
kesegaran 

dari mereka 
hidupkan yang 
mati .... 


Dekat dengan orang-orang baik hidupkan jiwa .... 
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& X 4 






Segala 

sesuatu yang 

dibuat cantik, 

A menawan dan 
indah, dibuat 
begitu bagi mata 
yang melihat. 


Bersangka-baiklah, supaya kebaikan juga yang kaulihat .... 
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Tuhan. Makanan 
hewan tak cacak 


Hanya dia yang pentingkan ruhnya, 
bisa disebut manusia. 
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7 Nasihat Rumi: 


1) Dalam had 


kedermawanan 





dan menolong 


orang, jadilah 


seperti sungai. 





ak henti-henti dan ta 





2 > Dalam kasihsayang dan berkah, 


jadilah seperti matahari. 


Memberi kehangatan, kepada siapa saja tanpa diskriminasi .... 


Dalam menutupi 
aib orang, jadilah 
seperti malam. 


Menutupi semuanya rapat-rapat tanpa pernah 
membocorkannya .... 


4 Dalam keadaan marah 
dan murka, jadilah 
seperti orang mati. 


Diam, jangan lakukan apa pun, agar tak 
kesalahan dan menyesal kemudian. 
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Dalam hal kesederhanaan 
dan kerendahhakian, 
jadilah seperti bumi. 


Selalu menempatkan diri di bawah dan 
meninggikan yang lain .... 


6) Dalam hal toleransi, 
jadilah seperti laut. 


Berlapang dada selapang-lapangnya dan siap 
menampung pandangan-pandangan yang berbeda .... 


Tampilah seperti diri- 
sejatimu, atau jadilah 
seperti Lampilanmu. 


Hiduplah dengan penuh integritas. Sama lahir dengan 
batin .... 
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Kadang kaudengar suara 
menembus pintu, memanggilmu. 
Seperti ikan di luar air mendengar 
suara gelombang. 


Kembalilah, kembalilah ... 
Berbalik kepada yang begitu 
kaucinta, menyelamatkanmu .... 











Telah hafal aku 
semua ungkapan dan 
seluruh halaman. 
Tapi tiada yang dapat 
diperikan dari cinta. 
Kau mesti tunggu ... 


... hingga kau dan aku 
tinggal bersama. Dalam 
percakapan yang kan kita 
lakukan. Nanti. 
Sabarlah ... nanti .... 






nacam filsafat, tapi cinta-cinta 
alami. Pada saat pengalaman itu datang .... 


) 
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Kumau 


mentari 
menggapai butir- 
butir-hujan- 
diriku. Biar 
hangatmu angkat 
jiwaku Re atas. 
Seperti awan .... 


aa... PP... PP... a 











Tak dapat 
kujelaskan tiba 
dan perginya. Kau 
masuk begitu sontak. 


Maka kutak lagi di 
mana-mana. Dalam 
keagungan itu .... 


Pengalaman ketuhanan adalah karunia-Nya. la datang tanpa 
kita kontrol. Kita cuma perlu siapkan diri. Sucikan hati .... 
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Tidakkah kukatakan 


agan jangan puas dengan 
bai bernama dunia ini! 


Jangan biarkan dunia halangi kita dari Dia. 
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LTT ada jendela 
dari satu hati ke yang 
Lu Bagaimana ada 


jendela pada yang tak 


lagi TAT 


di antaranya? 





Jika hati tersucikan, maka bukan lagi hati kita menyambung 
(ittishal) kepada-Nya, tapi sudah menyatu. Karena Tuhan ada 
dalam hati .... 
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Biarkan pencinta 
terhina, gila, linglung. 
Seseorang yang waras 

khawatirkan ihwal 
remeh-temeh. Biarkan 

pencinta begitu. 


Pencinta mabuk Dia, lupa yang lainnya. 
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Orang haus, yang tak 
paham, bahwa halilintar 
suarakan hujan, mengeluh 
suara nyaringnya, membuat 
sakit kepala. 
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Bentangkan 
tanganmu, 
jika kau ingin 
digenggam. 


Buka hatimu jika kau ingin Allah bersemayam di dalamnya. Lebih 
sering cinta tak sampai hanya karena kita tak membuka hati. 








Hilangkan 
dirimu sama sekali. 
Kembalilah ke akar 

dari akar jiwamu 
sendiri. 
? da 





— 


Tuhan ada di inti jiwamu .... | Pi 











Dia ada dalam diri (sejati), wadah penampung tajali-Nya. 
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Kucari Tuhan 
dan kutemukan 
hanya diriku. 
Kucari diriku, 
dan kutemukan 


Tuhan .... 


Dicari ke mana-mana, Tuhan tak akan ketemu. Malah Tuhan 
ada dalam diri yang meronta-ronta. 


| 235 


Induk 
segala 
berhala 


adalah 
“ati” 





Egoisme mendorong perbuatan buruk. 
Maka, mengalirlah perbuatan-perbuatan buruk darinya. 


AJA 


Pemburu bangga 
menangkap 
bayangan burung. 
Burung di dahan 
heran. Kenapa Si 
tolol bersuka-cita’? 


Orang yang paham takkan puas sampai menangkap hakikat. 


Jangan pernah 
putus asa, hatiku. 
Mukjizat bermukim 
dalam yang tak 
tampak. 







: An i | 7 id Jot 
oo LA 
i cihkatrkarena upaya dan 
pertolongan dari-Nya. 


Jangan mengira persoalan kitaki 
kepintaran kita. Semuanya adalah 









| 
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Hai telaga, 

kau punya kanal 
ke samudra, 
malulah jika 
kauminum dari 
empang. 


Hati siap menampung Tuhan. Jangan puas dengan hanya 
meraih remeh-temeh dunia. 
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Tinggalkan 
berenang, biarkan 
congkak dan benci 

menyingkir. Ini bukan 
Jayhun' atau sungai. 
Ini samudra. 


,. “ Nama sungai di Irak. 


Jangan pasrahkan dirimu pada egomu untuk meraih hakikat. 
Pasrahkan dan minta-tolonglah kepada-Nya. 
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Sucikan fitrah-ketuhananmu, fanalah di dalamnya, agar 
kau abadi .... 
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Kesulitan kan menjelma keindahan jika disongsong dengan 
cinta. Cinta tundukkan-keburukan dan kesulitan ..... 
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Seruling mi 
dimainkan dengan 
api, bukan angin. 
Tanpa api,kau tak 
ada. Api cintalah 
ilham seruling. 


Semua yang tercipta sejatinya bersumber dari cinta. 
Yang lain cuma sarana. 
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Putuskan tabi “diriku - dirimu 


dari harpa pikiran. Mulai 
mainkan nada-nada hati. 





Alami Tuhan dengan hati. Jangameuma berhenti pada akal 
yang menimbang-nim bang. 
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Ingat, pintu menuju tempat suci 
itu ada di hatimu. 





Masuklah ke dalamnya, temukan Tuhan di sana. 
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Apakah aku ini pencuri 
barang orang! 

Itukah yang 
membuatmu ingin 
menahanku di sini 

dan mencegahku dari 
bersatu-kembali dengan 
Cintaku? 


Kematian, bagi sahabat-sahabat-Nya, adalah kerinduan. 
Dibandingkan itu, dunia hanya beban. 
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Jika kumati, 
cari aku bukan di kuburan, 
tapi di hati orang-orang. 








Kematian tiba, membauiku, 

tapi malah menghidu bau-Mu. 
Sejak itu, kematian sudah putus 
asa terhadapku. 


Manusia-ilahi tak pernah mati. 





Seluruh 
momen hidup 
yang dihabiskan 
tanpa lihat Sang 
Rabb, sejatinya 
adalah kematian, 
atau tidur yang 
dalam. 


Karena Yang Hakiki cuma Dia. 
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Rasa sakit ini 
bukan buat yang 
datang sebagai 
pencinta. 
Kau mudah 
ditemukan. 
Kau ada dalam 
sepoi angin. Dan 
dalam sungai 
anggur Ini. 


Pencinta berhati lembut akan temukan Tuhan di mana- 
mana. Dalam sepoi angin, dan gemercik air sungai yang 
menimbulkan ekstasi .... 


250 | 


Ini suatu 
kebenaran 
subtil: apa pun 
yang kaucinta, 
kaulah itu. 


Jika kaucinta Tuhan, kau manusia-ilahi. Cinta satukan semua, 
kita dan lainnya. 
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Tidurkan 
pikiranmu. Jangan 


biarkan ia selimuti 
rembulan-hatimu. 





Tuhan bukan mangsa pikiran. Hati rumahnya. 
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FG ITN Ka 
a NG NB, 5 
p So 
Ia 

`S 


Cinta berkata 


Repadaku, tiada 


yang selainku. 
Diamlah. 





NN 
N 
DN EA LEN baang MU 
AN IN) GP py MAAN ANNN PAN 
Hening dan beningkan hati supaya nampak 


cinta di mana-mana. 
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semua 
partikel dunia 
dimangsa 
cinta dan 
mencari cinta. 






Sambutlah cinta atau dirimu akan hampa. 


Cinta 
adalah 
jembatan 
antaramu dan 
segala sesuatu. 


Tanpa cinta, kau selalu akan merasa 
kesepian dan kosong di dunia. 
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Kau tak dapat 
belajar tentang 
cinta. Cinta muncul 
di sayap-sayap 
keagungan. 





Cinta bukan dipercakapkan, tapi lahir dari penarikan oleh 
Tuhan kepada dirimu. 


256 | 


Saat kelembutan 
dalam batin diterpa luka 
rahsia itu, sakit itu yang 

kan memecah batu dan ah! 
jiwa menyembul. 





Tak jarang jiwa/ruh dan pencerahan 
justru menguat saat kesedihan akibat 
cobaan menerpa .... 


Tuk temukan 
Sang Kekasih, 
kau mesti jadi 
Sang Kekasih. 


Tuhan hanya ditemukan dalam sirnanya diri/fana. 
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Di "umah 
pencinta, musik 
lak pemudah 


Pencinta penuh suka-cita. 
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Maka seluruh rahasia alam akan terbuka bagimu. 
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Kukatakan: "Bagaimana dengan 
mataku?" Tuhan katakan: "Biarkan 
ia tetap menatap jalan itu." 
Kukatakan: "Bagaimana dengan 
hasratku?" Tuhan katakan: "Biarkan 
ia menyala-nyala.” Kukatakan: 
"Bagaimana dengan hatiku?" Tuhan 
katakan: "Apa yang terpendam di 
dalamnya?" Kukatakan: "Rasa sakit 


dan kesedihan." 


Dengan pengorbanan, makrifat-Nya akan dapat kita raih. 
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Kenapa bicara 
keajaiban, 
padahal kau 
ditakdirkan 
untuk cinta 
nirbatas! 





Cinta, sang 
musisi utama, 
selalu bermain 
di hati kita. 


4 ga” 
= zE 
Loa = a 
tif “se 
a Ak” 









hidup penuh nafsu. = 
kan keindahan. ~ 





Cinta adalah 
jalan para utusan 
dari kegaiban, 
beri tahu kita 
segalanya. 





Sekarang 
adalah 

Saat cinta 
bernapas. 


saja cinta. Cinta melampaui dan 
menaklukkan ruang-w 





Cinta 

adalah 
semuanya. 
Kita hanya 
serpihan- 
serpihan. 
Cinta adalah 
samudra. Kita 
hanya setetes 
darinya .... 


Rindu mendorong kita menyatu 
dengan keseluruhan, Sang Sumber 
hidup, sadarilah. 





Kau tahu 
nilai dan harga 
setiap barang. 

Tapi Rau tak 
tahu nilai 
ruhmu. Itulah 
Rebodohan! 


Kita sering salah dalam mengatur prioritas hidup kita. 
Memuja badan dan lupa ruh. 
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Sungguh melegakan 
menjadi kosong! 
Maka Tuhan bisa 


menghidupkan 


hidupmu. 


Kosongkan diri dari nafsu, kau kan 
menyatu kembali dengan-Nya. 








Bakar dirimu. Cari 


orang-orang yang bisa 


mengobarkan nyalamu. 


Taklukkan egomu, 
bersahabatlah dengan sesama 
para sahabat-Nya. 








Cinta 
berkata padaku, 
tiada apa pun 
yang bukan aku. 
Diamlah. 


Abaikan remeh-temeh dunia, cinta pun kan 
hadir. Bersihkan hati, kaulihat cinta di mana- 
mana. 
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corer: 





oR EE ne LT ara 


Membungkukkan 
~ punggungmu kepada Allah 
meluruskan kebengkokan: 


— kebengkokan hatimu ... 





aa aa ega Ena 


Shalat (dan kerendahhatian) melembutkan jiwa, melahirkan 
kebaikan. 
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£ art ja Wa A 
RUT 


pertanyaanmu. 





Kerinduan kepada-Nya adalah wujud 
ketersembunyian-Nya di hati kita. 
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Mah 
A NG 


Saat kaulihat wajah 










kemarahan, lihat ke sebaliknya. 
Kau kan lihat kesombongan. 
Letakkan keduanya di bawah 
kakimu ... 

.. jadikan keduanya tangga tuk 
mendaki. Tak ada kedamaian 
sampai kau jadi majikan 
keduanya ... 

Jangan jadi korbannya ... 

. kau butuh kerendahhatian 
demi mendaki kebebasan. 
Selama sombong dan pemarah, 
kita jadi budak nafsu. 
Taklukkan agar kita merdeka. 
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GETAHUI 


SENI MEN 


Yang kita cari ada 
dalam diri, cukup 
sisikan yang 


menghijabnya. 
i gnyaony 


Jadilah hati 
Yang dahaga, 
caro terus tanpa 

istirah. Biar 
kerinduan, sunyi 
di lubuk hatimw 

_ jadi sumbernya. 


Yang kita cari adalah Cinta (Tuhan). Jangan berhenti pada apa 
pun kecuali telah menemukannya. Dia tak di mana-mana. Dia 
di hatimu .... 
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Tinggalkan apa saja yang 
bukan cinta, jika kau 
mutiara yatim. Karna, 
terpisah dari cinta ini, kau 
tak punya keluarga, tak 
juga bapa. 


Dalam agama para 
pencinta, siapa saja 

yang penderitaannya tak 
membuatnya lebih baik, 
dia telah dikuasai penyakit 
kematian. 

















Jika berkat 








dana, limpahkan cintamu, 
bahkan kepada musuh- 
musuhmu. Dan jika kawentuh 
hati-hati mereka, apa yang 
kaupikir kan terjadi? 


Cinta yang tulus menjadikan semesta penuh keindahan, 
menularkan kebahagiaan dan menjadikan semuanya hidup. 
Benar-benar hidup! 
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Dalam -tang!s; 
datang tawa 
tersembunyi. 
Carilah harta 
£ karun di bawah 
a reruntuhan. 


Kelahiran baru yang membahagiakan harus terjadi setelah 
adanya rasa sakit/tantangan. 
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Saat samudra datang 
kepadamu sebagai kekasih ... 
Songsong saat itu juga, cepat! 
Demi Tuhan, jangan tunda. 
Karena di alam ini tak ada 
hadiah lebih baik. 

Tak ada pencarian sekeras 
apa pun kan temui ini. 
Seekor elang sempurna 
tanpa terduga 

telah hinggap di pundakmu. 
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Rahasia cinta 
selalu menyembulkan 
kepalanya dari balik 
selimut, 
(seraya berkata) 
"Aku di sini!" 


Cinta tak pernah menyembunyikan diri, cuma kita saja 
yang sering tak mau mengindahkan sapaannya. 
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Sees) limita) (01 (01-1 
| tangannya seperti buih | 
— dan ujung serpihan kayu 

di sepanjang pantai, 
penuh harap! 

la berasal dari akar yang 
tumbuh lambat dan penuh 

daya, tanpa bisa kita lihat. 

Hentikan kata-katamu 
sekarang! 
Buka jendela di pusat 
dadamu dan biarkan 
ruh-ruh itu terbang 
keluar-masuk. 
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Karena cinta, pahut berubah menjadi manis 
Karena cinta, tembaga berubah menjadi emas 
Karena cinta, kematian berubah jadi kehidupan 
Karena cinta, raja berubah jadi hamba. 


(Jalaluddin Rum.) 
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